ABSTRAK

Tesis dengan judul “Analisis Simbol Janur Kuning dalam Pernikahan Adat Jawa
Perspektif Ernst Cassirer (Studi Kasus di Dusun Glagahombo
Nganjuk)”yang ditulis oleh Alfi Ulfatul Faizah, NIM 1880507230004,
dengan pembimbing Prof. Dr. H. Akhmad Rizqon Khamami, Lc.,MA dan
Dr. Mulia Ardi, M. Phil.
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Janur kuning dalam pernikahan adat jawa memiliki makna simbolik yang
mendalam dan terus digunakan secara turun-temurun. Keberadaannya tidak hanya
sebagai hiasan, tetapi juga sebagai penanda nilai-nilai budaya, harapan, dan
kepercayaan masyarakat. Ernst Cassirer, dengan pandangan bahwa manusia adalah
animal symbolicum yang memberikan landasan teoritis untuk memahami
bagaimana simbol-simbol seperti janur kuning membentuk realitas budaya. Melalui
studi kasus di Dusun Glagahombo, Sawahan, Nganjuk, penelitian ini berupaya
mengungkap makna simbolik janur kuning dalam konteks lokal serta bagaimana
masyarakat memaknainya sebagai bagian dari sistem simbolik yang lebih luas.

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, dengan menggunakan
pendekatan metode Deskriptif. Pendekatan ini bisa didefinisikan sebagai studi yang
berfokus pada narasi, cerita, atau deskripsi tentang serangkaian peristiwa terkait
dengan pengalaman manusia. yang bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih
lengkap dan lebih mendalam, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa: Selain
berfungsi sebagai hiasan, Janur kuning dalam pernikahan adat Jawa di Dusun
Glagahombo juga mengandung makna filosofis dan simbolik yang berkaitan erat
dengan kehidupan masyarakat, nilai-nilai keagamaan, serta harapan akan masa
depan yang harmonis dan sakral. Bagi masyarakat setempat, janur kuning bukan
sekadar hiasan, tetapi merupakan simbol harapan akan rumah tangga yang penuh
kedamaian (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Selain itu,
janur juga menjadi representasi spiritual dan sosial yang mengikat nilai-nilai
budaya, tradisi, serta hubungan manusia dengan Yang Ilahi dan media komunikasi
sosial dalam budaya Jawa. Dalam perspektif Ernst Cassirer, simbol seperti janur
kuning mencerminkan cara manusia membentuk realitas budaya melalui ekspresi
simbolik. Manusia sebagai animal symbolicum membentuk dunia makna melalui
simbol-simbol, dan janur kuning menjadi salah satu bentuk nyata dari cara
masyarakat Jawa mengungkapkan nilai-nilai luhur mereka. Maka, janur kuning
menjadi bagian penting dari sistem makna yang menopang identitas dan nilai-nilai
masyarakat Jawa.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Analysis of Yellow Janur Symbols in Javanese Traditional
Weddings from Ernst Cassirer's Perspective (Case Study in Glagahombo
Hamlet, Nganjuk)”written by Alfi Ulfatul Faizah, NIM 1880507230004,
with supervisors Prof. Dr. H. Akhmad Rizqon Khamami, Lc., MA and Dr.
Mulia Ardi, M. Phil.
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Yellow Janur in Javanese traditional weddings has a deep symbolic meaning
and continues to be used from generation to generation. Its existence is not only as
decoration, but also as a marker of cultural values, hopes, and beliefs of society.
Ernst Cassirer, with the view that humans are animal symbolicum which provides
a theoretical basis for understanding how symbols such as yellow janur shape
cultural reality. Through a case study in Dusun Glagahombo, Sawahan, Nganjuk,
this study attempts to uncover the symbolic meaning of yellow janur in the local
context and how the community interprets it as part of a broader symbolic system.

This research is a Qualitative study, using a Descriptive method approach.
This approach can be defined as a study that focuses on narratives, stories, or
descriptions of a series of events related to human experience. which aims to obtain
more complete and deeper data, so that the research objectives can be achieved.

The results of the research conducted by the researcher show that: In addition
to functioning as decoration, the yellow janur in Javanese traditional weddings in
Glagahombo Hamlet also contains philosophical and symbolic meanings that are
closely related to community life, religious values, and hopes for a harmonious and
sacred future. For the local community, the yellow janur is not just a decoration,
but a symbol of hope for a household full of peace (sakinah), love (mawaddah), and
affection (rahmah). In addition, the janur is also a spiritual and social representation
that binds cultural values, traditions, and human relationships with the Divine and
a medium of social communication in Javanese culture. In Ernst Cassirer's
perspective, symbols such as the yellow janur reflect the way humans shape cultural
reality through symbolic expression. Humans as animal symbolicum shape the
world of meaning through symbols, and the yellow janur becomes one concrete
form of how Javanese society expresses their noble values. Thus, the yellow janur
becomes an important part of the system of meaning that supports the identity and
values of Javanese society.

Xil



‘Jaz:iskn
iyl yobaie e Bl aglh) OB M (3 i) el ey L Olgiay iy b
@b Jolel Gl e (5 pealide 13 3 Wl Auls) S
(bl 055y aal xSl s Slsl INIME 1880507230004

deddll 3 el e dlolh) (o) Was 5,550l rerle Jo Lol
POV CCOURR PPN - IS B TS S P O R E X I P R WP Y- AR |

piid Jlp Yy o Sy 328 pelid) gl S 8l (3 oY) 9l maay
B ol e WY Ll A L cnmd ) 6587 e o3y iy Yy L e e Sl
el s Ll b L2 gy gm0l OF eS| (59 . o) lkitesy JUT,
CerpAEDE Osenys 3 Al dlys IV e L) WBls) 20V U e sy 1SC85 28T
S B 3 oYl jl) gl aal) e eSOl 2l sda Jgld (e (Olalu
ol S ol e s paitl oy (S

e ) e Gy s oS4 Aol el mE plusial ey Al ga o) s
Sy LY 2l Adlad) SNV p Ak SBlogl ol Janadl §Ts )l Je S5 as
o Ol 332 Sh et dhesy YlasT ST bl Je Jsedl ) Cu2

oY el 0B S aidy L) BLoYL 10T e Ul ot I o) s gl

ol el ey e Lt 3 Ly ) dlly mazd) SLAL 3y Bl
by (1) Ol ke 5l 3 LS Sy kg 52 e oY) bl OB (S
il Loy olanrly gy it el ga o) OB (U5 1) BLoYL (3 )) 535H (335M)
o cAglh dsladl (3 g;;:Jum:=r"§\ JLelsld alr g g;f£“§\ - ALY Bally aladly d sl
S e s Say @ ai bl aoYl bl e esy oS8 el )] B gy
gy sl IV e bl dle Gl oS ) IS L)) el PV e (3L
RO SR (N DI ERPNESIFUEE TRPWUE WRV R WY | E R REEN R I (R

(oL asl 1By sn ey (s gall plla e Loga T 201 gl

xiii





